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Abstract- Thisstudy isa multi-year (2012
and 2013) and held for 8 (eight) months;i.e. from
April to November. I n thefirst year (in 2012), the
study aimed to: 1) Identify the potential fishery
resources in Klaten that can be developed as a
generator of economic activities; 2) | dentify the
potential fish farmers who are in Klaten; 3)
Review the policies and programs of Klaten
regency government in developing the potential
of theresources area, in particular the potential
of cultivation fishery; 4) Analyze the factors
supporting and inhibiting factors of the
development of sustainable fishing village for
supporting the strengthening of people's
economy; 5) Formulate a draft model of the
development of sustainable fishing village for
supporting the strengthening of economic
democracy.

Itisadescriptive study using a qualitative
approach. Data collected through several
methods includes observation sites, in-depth
interviews, focus group discussions, document
study, and super impose methods. The sampling
technique will be done by the method of
purposive sampling and snowball. Data were
analyzed by using the analysis method, namely:
1)Natural resources analysis on the potential
natural resources; 2) Policy analysis on the
government policies and programs in the
development of SMEs; 3) I nteractive analysison
the process of data collection, data reduction,
data display, and conclusion (verification). The
location of research is Klaten that have the
potential of natural resourcesand support for the
development of SMEs.

The results of the study are of fishing
villagesin Klaten district having the potential to
be developed as fish cultivation area covering 8

villages, namely Desa Daleman, Desa Janji,
Desa Jumus, Desa Jeblog, Desa Nganjat, Desa
Ponggok, Desa Sidowayah and Desa Wunut.
The fishing village area management involves
the public, government and private sectors.
Efforts by the relevant government policies and
programsthat exist in Klaten district during the
last 5 years have been directed towards the
development of the community and
sustainability-based fish farming. Some of the
factors supporting the development of the
fishingvillageareaarethegovernment'sefforts,
public awareness and collaboration
opportunities. Yet there are still some obstacles
as an inhibiting factor, i.e. the seed quality and
thefish cultivation do not meet theinternational
market standards and thereislack of control of
feed prices. As a first step the draft of Model
Village Area Development Sustainable Fish to
Support Strengthening Economic Democracy is
ENVIRONMENTALLY FRIENDLY INTENSE
FISHERIES(EFIF) MODEL.

Keywords: Fish Village Area, Sustainable,
Economic Democracy

Abstrak - Penelitian ini merupakan
penelitian multi tahun (Tahun 2012 dan 2013) dan
dilaksanakan selama 8 (delapan) bulan yakni
bulan April sampai No ember. Pada tahun
pertama (tahun 2012) penelitian ditujukan untuk:
1) Mengindentifikasi potensi sumber daya
perikanan di Kabupaten Klaten yang dapat
dikembangkamuntuk pembangkit perekonomian
masyarakat. 2) Mengidentifikasi potensi
pembudidaya ikan yang terdapat di Kabupaten
Klaten. 3) Mengkaji kebijakan dan program
Pemerintah Kabupaten Klaten dalam
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mengembangkan potensi sumber daya wilayah, belum memenuhi standart pasar internasional dan
khususnya potensi perikanan budidaya.4) belum adanya pengendalian harga pakan. Sebagai
Menganalisis faktor pendukung dan faktor langkah awal draft Model Pengembangan
penghambat Pengembangan Kawasan Kampungkawasan Kampung |Ikan Ramah Lingkungan
lkan Ramah Lingkungan Untuk Mendukung Mendukung Penguatan Ekonomi Kerakyatan
Penguatan Ekonomi Kerakyatan. 5) Merumuskan yang dirumuskanENVIRONMENTALLY

draf model Pengembangan Kawasan Kampung FRIENDLY INTENSE FISHERIES (EFIF)

lkan Ramah Lingkungan Untuk Mendukung MODEL atau model perikanan baik dan tepat
Penguatan Ekonomi Kerakyatan. yang ramah lingkungan.

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif yang menggunakan pendekatan
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui
beberapa metode termasuk pengamatan lapangan
(site observatiop wawancara mendalam i- 1. PENDAHULUAN
depth interviewy diskusi kelompok terarahfocus Indonesia memiliki potensi sumber daya
group discussion metode simak (documment  51am yang berlimpah untuk dimanfaatkan secara
study dan metodesuper impose Teknik tenat arif dan berkelanjutan guna meningkatkan
pengambilan sampel akan dilakukan dengan yesejanteraan masyarakat. Salah satu potensi
metodepurposive samplingdan snowball.Data  symper daya alam tersebut adalah berbagai jenis
dianalisis dengan menggunakan metode analisis,smper daya kelautan dan perikanan. Pemerintah
yakni: 1) Analisis Sumber Daya Alam untuk e|ah perupaya untuk mengembangkan potensi
menganalisis potensi SDA minapolitan; 2) gymper daya kelautan dan perikanan melalui
Analisis Kebijakan menganalisis kebijakan dan  perpagaj kebijakan, antara lain dengan Konsepsi
program pemerintah dalam pengembangan yiinapolitan. Kebijakan Pemerintah untuk
kawasan minapolitan berbasis UMKM; 3) mengembangkan Minapolitan tersebut tertuang
Analisis Interaktif digunakan pada proses (i galam Peraturan Menteri Kelautan dan
pengumpulan data, reduksi data, sajian data, danperikanan Republik Indonesia Nomor PER.
penarikan kesimpulanverifikasi ). Lokasi 12/MEN/2010 tentang Minapolitan. Menurut
penelitian adalah Kabupaten Klaten yang peraturan Menteri tersebut Minapolitan adalah
memiliki potensi SDA dan UMKM yang  gepyah konsepsi pembangunan ekonomi kelautan
mendukung untuk pengembangan kawasan gan perikanan berbasis kawasan berdasarkan
minapoli prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi, berkualitas

penelitianadalah Kawasan Kampung lkan dan percepatan. Di dalam pengembangan
di Kabupaten Klaten memiliki potensi untuk Minapolitan, Kementerian Kelautan dan
dikembangkan sebagai kawasan Budidaya ikanPerikanan Rl telah menetapkan kawasan-
yang meliputi 8 Desa yaitu Desa Daleman, Desa kawasan yang potensial dan prospektif yang
Janji, Desa Jumus, Desa Jeblog, Desa Nganjatmenjadi Kawasan Minapolitan sebagampung
Desa Ponggok, Desa Sidowayah dan Desaikan. Di dalam Peraturan Menteri Kelautan dan
Wunut. Dalam pengelolaan kawasan kampung Perikanan Rl Nomor PER.12/MEN/2010 tentang
ikan melibatkan masyarakat, pemerintah dan Minapolitan, disebutkan bahwa yang dimaksud
swasta. Upaya yang telah dilakukan oleh Kawasan Minapolitan adalah suatu bagian
pemerintah terkait dengan kebijakan dan program wilayah yang mempunyai fungsi utama ekonomi
yang ada di Kabupaten Klaten selama 5 tahunyang terdiri dari sentra produksi, pengolahan,
terakhir telah diarahkan pada pengembanganpemasaran komoditas perikanan, pelayanan jasa,
budidaya ikan berbasis masyarakat dan ramahdan kegiatan pendukung lainnya. Dengan
lingkungan. Beberapa faktor yang menjadi demikian pada dasarnya Kawasan Minapolitan
pendukung dalam pengembangan kawasanatau kampung ikan merupakan kawasan dengan
kampung ikan diantaranya upaya pemerintah, pusat kegiatan utama ekonomi yang
kesadaran masyarakat dan adanya peluangmemanfaatkan, mengelola dan membudidayakan
kerjasama. Meski demikian masih ada beberapasumber daya kelautan dan perikanan serta
kendala sebagai faktor penghambat adalah mempunyaiketerkaitan fungsional dengan sistem
kualitas benih dan hasil budidaya ikan yang permukimannya yang dikembangkan untuk

Kata kunci Kawasan Kampung lkan, Ramah
Lingkungan, Ekonomi Kerakyatan
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mendorong pertumbuhan ekonomi lokal danKampung lkan Ramah Lingkungan Untuk
menumbuhkan daya saing regional. Mendukung Penguatan Ekonomi Kerakyatan ini

Di samping menerbitkan Peraturan Menteri, MeMiliki_urgensi dan signifikansi yang tinggi
dalam rangka mengembangkan KawasartNtukdilakukan.
Minapolitan pada tahun 2010 Kementerian
Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia juga 2. LANDASAN TEORI
menerbitkan Keputusan Menteri Kelautan dan 1. Kampung Ikan Sebagai Kawasan
Perikanan Republik Indonesia Nomor KEP. Minapolitan
32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan
Minapolitan. Di dalam Keputusan Menteri
tersebut disebutkan bahwa Kementerian Kelauta
dan Perikanan Republik Indonesia telah

Minapolitan merupakan program rumpun
Agropolitan yang secara fungsional bertumpu
'E)ada kegiatan sektor perikanan dengan basis
. . : pengembangan komoditas unggulan baik pada
rFr)went_ataplija_ml 1d97 K‘?‘W‘Zsan I\ana%qllltgn d'k33kegiatan budidaya laut, air payau maupun air
rovinsi di indonesia dan akan dilaksanakang,yar termasuk produk-produk olahan dan jasa
secara bertahap mulai tahun 2010 sampai dengaf), . ingan perairan dalam suatduster ~ kawasan
tahun 2014. Sampai dengan tahun 2010 bary,n. terdiri dari beberapa desa atau kecamatan,
terealisasi sebanyak 41 Kawasan M'n"?‘pm'tansebagai upaya mewujudkan kesejajaran antara
Kawasan Minapolitan ters_ebut tersebar (_jl selurui](o,[a dengan desa. Dalam kondisi kesejajaran
wilayah nusantara mengingat Indor_lelflak adalalyjah “diharapkan akan terjadi peningkatan akses
neg%ra ?arltlm_lyanhg me.mplé”ya'l eKayaanasyarakat pedesaan melalui pengembangan
sumber o aya WC')f%a . PESISIT dan autanb Yangy,sat-pusat pelayanan. Karena itu, pembangunan
sangat besar. Oleh karena itu pengembangajde,qirkiur perdesaan menjadi kunci penting

Kawasan Minapolita_n menjadi salah satu p.mgranbebagai awal pembangunan Minapolitan (Zakaria
unggulan Kementerian Kelautan dan Pe”kananPakrie 2010).

Sampai dengan 14 Mei 2010 pada saa
ditetapkannya Keputusan Menteri Kelautan dan )
Perikanan Republik Indonesia Nomor KEP. 2.Pembangunan EkonomiKerakyatan

32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan  Pembangunan ekonomi adalah suatu proses
Minapolitan terdapat 197 Kabupaten/Kota yangkenaikan pendapatan total dan pendapatan
ditetapkan sebagai daerah pengembangaperkapita dengan memperhitungkan adanya
Kawasan Minapolitan. Di Provinsi Jawa Tengahpertambahan penduduk dan disertai dengan
terdapat 10 (sepuluh) Kabupaten dan 1 (satu) Kotgerubahan fundamental dalam struktur ekonomi
ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan, dansyatu negara. Pembangunan ekonomi tak dapat
salah satunya adalah Kabupaten Klaten. lepas dari pertumbuhan ekonomgcpnomic

Ide dasar pembangunan Minapolitan sebaga@rowth). Menurut Mudrajad dalam bukunya
kampung ikan adalah penguatan sinergi antar&konomi Pembangunan: Teori, Masalah dan
pertumbuhan ekonomi dan kelestarian fungsiKebijakan (2000) dalam Laporan Pendahuluan
lingkungan hidup, serta upaya penemuanPenelltlar] Pengemban_gan Kawasan Minapolitan
teknologi ramah lingkungan berikut instrumen- Sebagai Daya Tarik Wisata Dan Pusat
instrumen yang dapat menjamin kelestarian fungsPertumbuhan Ekonomi Daerah Kabupaten
lingkungan hidup untuk merumuskan strategiPacitan 2011, yang dimaksud dengan
yang tepat bag| pengembangan ekonomp_embangunan ekonomi adalah suatu proses
kerakyatan. Pemberdayaan masyarakat melaliflimana pendapatan perkapita suatu negara selama
pengembangan Kawasan kampung ikan dapdfurun waktu yang panjang selalu meningkat
meliputi pengintegrasian sumber daya terkaitdengan catatan jumlah penduduk yang hidup di
seperti sumber daya air, keragaman ikan, has#awah garis kemiskinan absolut tidak meningkat
pertanian dan sumber daya manusia yang sanggé@n distribusi pendapatan tidak semakin timpang.
mendukung. Oleh karena itu, berdasarkan(Mudrajad, 2000:57).
berbagai manfaat yang dapat ditimbulkan dari
pengembangan minapolitan tersebut di atas,
penelitian mengenai Pengembangan Kawasan
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3. Pengelolaan K awasan Secara Ramah Sumber Daya Alam untuk menganalisis potensi
Lingkungan SDA minapolitan; 2)Analisis Kebijakan
Dalam pembangunan wilayah yang menganalisis kebijakan dan program p_emerir_ltah

berwawasan lingkungan, diperlukan adanydi@lam pengembangan kawasan minapolitan
suatu pemahaman tentang ekologi arsitekiu oerbasis UMKM;3)AnaI|S|sInteraktlfdlguna_kan
Ekologi biasanya dimengerti sebagai hal-hal yan%a‘_j_a proses pengumpulan data, reduksi data,
saling mempengaruhi. Unsur ekologi meliputiS&jian data, dan penarikan kesimpulan
segala jenis makhluk hidup (tumbuhan binatang(Ve”f'kaSD- Lokasi penelitian adalah Kabupaten
manusia) dan lingkunganya (cahaya, suhu, curalslaten yang memiliki potensi SDA dan UMKM
hujan, kelembaban, topografi, dan sebagainya)/@"9 mendukung untuk pengembangan kawasan
Sedangkan ekologi Asitektur atau yang biasdninapolitan.

disebut dengan Eko-Arsitektur adalapertama

Holistis mengandung makna berhubungan 4. HASIL PEMBAHASAN
dengan system keseluruhan, sebagai suatu 1.ldentifikas Potensi Sumber Daya

kesatuan yang lebih penting daripada sekedar Perikanan

kumpulan bagianKedua memanfaatkan Pengembangan Kawasan Minapolitan
pengalaman manusia (tradisi dalamgepar dalam delapan desa di tiga kecamatan
pembangunan) dan pengalaman lingkungan alafib|anharjo, Karanganom, Tulung). Ke delapan
terhadap manusi&etiga pembangunan sebagglesa tersebut antara lain : Desa Ponggok, Desa
proses dan bukan sebagai kenyataan tertentu YaR@yanjat, Desa Jimus, Desa Janti, Desa

statis. Keempat = kerja sama antara manusiagiqjoyayah, Desa Jeblok, Desa Daleman, dan
dengan alam sekitarnya demi keselamatan kedugasa \Wunut. Masing-masing desa menmiliki

belah pihak (manusia dan alam). (Frick, 1998). potensi yang mendukung berkembangnya
S kegiatan dan pengembangan kawasan
4. Partisipas quyarakat dalam minapolitan. Potensi-potensi dan daya dukung
Pengelolaan Lingkungan tersebut meliputi, potensi fisik (fisik dasar, lahan
Partisipasi masyarakat merupakan faktordan sarana prasarana pendukung), potensi sosial
yang menentukan keberhasilan pembangunarfkemasyarakatan dan kelembagaan). Berikut
termasuk keberhasilan pengelolaan lingkungamerupakan uraian potensi dan daya dukung tiap-
hidup. Pemahaman yang benar mengenai konsé@p desa dalam wilayah pengembangan kawasan
partisipasi dari warga masyarakat maupun paraiinapolitan di Kabupaten Klaten.
birokrat pemerintahan di dalam melibatkan
masyarakat pada akhirnya menjaditry point
dalam setiap proses pembangunan. Pada dasarnya
partisipasi masyarakat adalah sikap sukarela ~ Pengembangan Kawasan Kampung lkan
masyarakat untuk mendukung tercapainydli Kabupaten Klaten diperlukan tenaga kerja
keberhasilan dari program pembangunanlangsung (belum termasuk tenaga kerja tidak

2. ldentifikasi Potensi Pengelola

Bintoro Tjokroamijoyo (1988) langsung sebagai akibatultiplayer efek ) untuk
pengelolaan perikanan budidaya dengan asumsi
3. METODE PENELITIAN untuk luas kolam pembesaran dan pembenihan,

L . ... untuk kolam dengan luasan 170 m membutuhkan

Penelitian ini merupakan penelitian tenaga kerja rata-rata 1 orang dan untuk
deskriptif yang menggunakan pendekatan enaelolaan menadunakan tenaaa keria
kualitatif. Pengumpulan data akan diIakukan!O sid%ntal an belt?r?] bisa di astikgn untqu
melalui beberapa metode termasuk pengamataH yangd b

. : Setiap harinya. Sebagai pertimbangan digunakan
lapangan gite observation), wawancara :
mgndglam$i(n-depth interv?ew) diskusi 2sUms! b_ah_wa untuk mengolahl0 kg abon atau
kelompok terarah focus group diécussior) kripik kulit ikan membutuhkan tenaga kerja 1
metode simak documment study dan metode orang. Sedangkan untuk pemasaran 1 unit usaha

super imposeTeknik pengambilan sampel akan minimal 1 orang pemasar.

dilakukan dengan metodgurposive sampling Dengan demikian dapat diperhitungkan
dan snowball. Data akan dianalisis denganjumlah tenaga kerja yang dibutuhkan untuk
menggunakan metode analisis, yakni: 1) Analisignenangani pembenihan, pembesaranpengolahan

JA! No.4 Vol. 2 Galing Yudana, Bambang Pujiasmantal3



dan pemasaran di kawasan Minapolitan koordinasi dan fasilitasi perumusan program

Kabupaten Klaten sebagai berikut : pembangunan kawasan minapolitan di bidang
sumber daya manusia, sumber daya hayati,
Tabe 1 sumber daya mineral dan energi, lingkungan
Analisis Kebutuhan Tenaga Kerja di Kawasan Nidup danteknologi.
Minapolitan Kabupaten Klaten Untuk memperkuat kelembagaan perlu
diawali dengan melakukan perencanaan. Dalam
Lahan Tenaga | Tenaga | Tenaga | Tenaga
Lahan g | KOLAN | Keja | Keja | Keia | Kefa proses perencanaan dan pengembangan kawasan
L igunakan | (m2) | Pembenia | Pembesa | Pengola | Pemasa minap_olitan _ada hal_ utama yang menuntut
m) ) I A I e perhatian yaitu koordinasi lintas sektoral dan
lintas kelembagaan. Pengembangan kawasan
Polan harjo Noanjat | 72.932,40| 6879863 | 413377 24 | 100 | % | % minap_olitan tidal_< hanya melibatkan _badan/glinas
Y ENENENERERERE terkait (pemerintah) saja, melainkan juga
k 933‘3 933‘ 3 933‘ IRTEETRCEEG melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan,
Ponggek| 18318 31| 193148 160 | L termasuk pihak swasta dan masyarakat. Di
ant | 9348254) 9348254 166 | 166 | % | 238 i : :
i |06 samping itu untuk kepentingan pengembangan
. 3 kelembagaan juga perlu diperhatikan lembaga-
W | | vem| 0| w6 | | 2 | lembaga yang ada di kawasan minapolitan yang
Jyah ‘ ’ ’ tidak harus merupakan lembaga pemerintah
Karang 1168064 namun lembaga yang dibentuk oleh masyarakat
aon 2000 g | 1000640 Loy % 1 % ) 2|4 petaniikan, seperti koperasi dan paguyuban. Pada
Tubn_|Daleman | 286860 1123250 17509 | 10 | % | 10 | M saat ini sudah terdapat suatu paguyuban yang
ot se09] sam0z8 ] 5] w0 | 16 | 0 | % berupa Usaha Ekonomi Desa-Simpan Pinjam

— : . (UED-SP). Namun demikian, keberadaan dan
Sumber : Analisis Tim Masterplan Minapolitan 2011 kinerja kelompok atau paguyuban tersebut belum
Lembaga yang menangani pengelolaan optimal. Untukitu ke depan diperlukan penguatan
sumber daya ikan memiliki peran penting dalam kelembagaan dengan mengoptimalkan kinerja
mendukung percepatan pembangunan kawasanlembaga yang ada dalam melaksanakan tugas dan
minapolitan. Lembaga tersebut berfungsi untuk fungsinya dalam mendukung percepatan
melakukan pengelolaan sumber daya ikan di pembangunan kawasan minapolitan.
kawasan minapolitan mulai dari pembenihan,

pembesaran, pengolahan sampai dengan g gajianProgram& Kebijakan Pemerintah
pemasaran.di samping itu lembaga tersebut juga

berfungsi untuk menguatkan jejaring dan Pemerintah Kabupaten Klaten telah berupaya
kebersamaan termasuk dalam menentukan hargdn€l@kukan berbagai program terkait dengan
komoditas, melakukan penstabilan harga, pengeml_aangan Minapolitan, dlan_ta_rany_a sudah
menghilangkan persaingan harga yang tidak memberikan penyuluhan dan sosialisasi tentang
sehat, serta menjaga mutu atau kualitas produkProduk ikan menuju daya saing ekspor Namun
ikan yang dihasilkan. Sebagai upaya untuk hingga saat ini belum ada pendampingan,
membangun kelembagaan yang berperan dalamKhususnya perikanan, da_n belum terbmajarlnga_n_
pengelolaan sumber daya ikan Bupati Klaten untuk pemasaran,_mesklpun masyarakat sendiri
telah menerbitkan Keputusan Nomor 050 Sudah merasa siap untuk mengembangakn
/180/2011 tentang Pembentukan Tim Koordinasi, Produksi perikanan.

Kelompok Kerja (Pokja) dan Pelaksana Teknis

Harian Program Pengembangan Kawasan

Minapolitan Kabupaten Klaten.

Fungsi utama Tim Koordinasi adalah
mengkoordinasikan, mensinergikan,
mengharmonisasikan kebijakan, strategi, rencana
program sektoral dalam rangka percepatan
pengembangan kawasan minapolitan. Sedangkan
fungsi Pokja antara lain adalah melakukan
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_ Tabel 2: _ _ _ Tabel 3:
Komitmen Daerah Terhadap Program Minapolitan di  program Yang Sudah Dilakukan Dinas Pertanian
Kabupaten Klaten Kabupaten d @ k Mendukung Minapolitan Tahun

No. | Sumber Dana/Tahun/Nama | Anggaran Lokasi Lokas 2011
kegiatan Minapolitan
[ [Provins NO PROGRAM SUMBER | JUMLAH | ALOKASIWILAYAH
A. | Tahun 2009 DANA
1. |Bantuan S P 20.000.000 | KabupaterKlat - ——
|k2?]uan arana Femasaren ehupateriaten 1. | Program pengembangan| DAK Bidan  {3.537.000.000( 3 kec. Minapolitan dan
2. |Pengembangan kawasan | 105.000.000| Kec. KlatenUtara hudidaya perikanan (DAK)kelautandan kalikotes dan BBI
perikanan (Paket danKalikotes Perikanan
pengembangan budidaya
lele) ; ;
T TPegembangaerianan— 50.000.000Kawasan e 2. |Pendampingan DAK APBD KAB. |424.440.000 |Seluruh kec. Di Kab.
Rakyat Pengembangan Minapolitan Minapolitan pengembangan kawasan
KawasarNila) Budidaya perikanan
B. | Tahun 2010 3. [Program pengembangan| APBD KAB. [100.000.000 |3 Kec. minapolitan
1. | RevitalisasPerikanan 75.000.000 Kawasan Kawasan ' 9 p Ig Y . ) R ) p
Budidaya(Peningkataran Minapolitan Minapolitan kawasan budldaya [aut,aif
2 EZ:?ueaTg:gig?gg:kﬁr:saﬂ 110.000.000] Kawasan payau Gan ai tawar
Minapolitan 4. | Program optimalisasi APBN  {10.000.000 |Kabupaten
(Ngania, Kec. pengelolaan dan Klaten(penyuluhan)
Ceper pemasaran produksi
1 ﬁepr? '\émban akdawasan 296.905.000] Kawasan Kawasan perikanan
' Budﬁ,ayaAirgTawar o Minapolitan | Minapolitan 5. |Program pengembangan| ~ APBN  {4.000.000.000 3 Kec. Minapolitan Dan
(BantuarBenihNila Merah usaha mina pedesaan merapi (Uang)
danSarandPrasarana
1. |Kabupaten 6. |Pengembangan Agrobisnis APBD Kab. {10.000.000 |Kab. Klaten(penyuluhan
1. | PendampingaBAK 195.000.000 Kawasan Kawasan p
, ‘ Minapoltan | Minapolitan 7. [Peningkatan produksi dah APBD Kab. |10.000.000 |BBI ( pakan)
2. |Peningkatan  Ketrampilanl 80.000.000 Kabupaten usahapembenihan BBI
Petuga§eknisPerikanan
B. | Tahun 2010 - - -
1. [PendampingabAK 170,000,000 Kawasan Kawasan 8. |Program peningkatan daja Tugas  [399.933.000 |3kec.Minapolitandan
Minapolitan | Minapolitan Saing produk perikanan | Pembantuah baya alatpengolahah
APBN

Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Klaten 2010

_ ~ Sumber : Dinas Pertanian Kabupaten Klaten 2011
Sedangkan pada tahun 2011 Dinas I:)ertamaﬁenyus.unan struktur kawasan Minapolitan

selaku dinas yang memiliki k_ewena_ngan Olalammengacu pada hasil analisis mengenai kebijakan
pengelolaan kawasan Minapolitan telahgeyioral dan pembangunan wilayah Kabupaten
melakukan berbagai upaya pengembangan yaiti|aten serta kebijakan tentang pengembangan

sebagai berikut : Kawasan Minapolitan.

Maka upaya pengembangan kawasan
budidaya perikanan mempunyai arah, kebijakan
dan strategi pengembangan yang mampu
mengangkat potensi kawasan dan menjadi sektor
unggulan dalam kehidupan perekonomian
masyarakat setempat.

Arahan pengembangan fungsi didasarkan
pada potensi serta dominasi kegiatan Kawasan
Minapolitan, baik yang sedang berkembang
maupun yang akan berkembang dimasa yang akan
mendatang. Dari hasil kajian yang telah dilakukan
sebelumnya, maka arahan pengembangan fungsi
dan peran Kawasan Minapolitan adalah :

1. Pusat Budidaya Ikan Air Tawar
Sebagai sentral budidaya ikan air tawar di
Kabupaten Klaten, Kawasan Minapolitan
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diharapkan mampu meningkatkan pertumbuhan 4. Analisis Faktor Pendukung Dan

perekonomian wilayah dalam sektor perikanan

Penghambat

serta mampu mencukupi kebutuhan ikan dalam 5 cqitor Pendukung

skala regional dan nasional, sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat petani
ikan dan menyumbangkan PAD sektor perikanan.
Pusat budaya ikan meliputi pembenihan,

pembesaran dan peningkatan kualitas. Pusat
budidaya ikan air tawar meliputi pembenihan dan

pembesaran.

2.Pusat Pengolahan Ikan Air Tawar

Kawasan minapolitan berperan sebagai
pusat pengolahan ikan air tawar untuk mengolah
hasil panen perikanan agar lebih bervariasi dan
memenuhi standart kesehahatan serta tuntutan
pasar. Pengolahan dapat dilakukan tidak hanya
pengemasan ikan segar namun juga pengolahan
ikan air tawar untuk menjadi produk lain yang
lebih bervariasi.

Pemerintah telah berupaya dengan berbagai
program untuk meningkatkan budidaya
perikanan di Kabupaten Klaten melalui
SKPD terkait

Masyarakat telah memiliki kesadaran dan
berperan aktif dalam pembentukan
kelompok pembudidaya ikan

Masyarakat berusaha mengembangkan
produk olahan hasil perikanan, meskipun
belum optimal

- Adanya pengembangan berbagai wisata

kuliner di kawasan kampung ikan
Adanya peluang kerjasama baik pemerintah
maupun swasta

Peluang-peluang kerjasama yang dapat diperoleh
dapat diklasifikasikan sesuai dengan manajemen

3. Pusat Pemasaran Hasil Budidaya dan pengelolaan perikanan yaitu :

Pengolahan Ikan Air Tawar

Pusat pemasaran dapat meliputi pusat
kegiatan perdagangan dan jasa dalam sektor
perikanan dan peralatan perikanan. Dengan
adanya aktivitas perdagangan ini diharapkan
mampu menjadi motor penggerak roda
perekonomian di wilayah Kawasan Minapolitan
serta mampu mencukupi segala macam
kebutuhan para petani ikan baik itu benih. obat-
obatan, pakan ikan, peralatan, pendidikan, dan
informasi.

Tabel 4 :

Penetapan struktur ruang kawasan Minapolitan

Arah Fungsi Zona atau Desa
Pengemban

gan
Pusat * Pusat kegiatan pembenihan | * Jimus
Budidaya ikan air tawar * Wunut

= Kegiatan penunjang = Daleman
pemebenihan * Sidowayah

* Pusat kegiatan pembesaran| ®* Nganjat

ikan air tawar = Ponggok
* Kegiatan penunjnag * Jeblog
pembesaran ® Daleman
Pusat * Pusat kegiatan pengolahan | * Nganjat
Pengolahan| ikan air tawar = Jeblog
* Kegiatan penunjang
pengolahan
Pusat * Pusat pemasaran hasil = Sidowayah

Pemasaran | budidaya dan olahan ikan ai * Janti
tawar

* Kegiatan penunjnag pemasaran

Potensi kolam

Kerjasama dalam pemanfaatan potensi
kolam, pemerintah telah membangun
kolam budidaya perikanan, dan masyarakat
dipersilahkan untuk menggunakannya
dengan system sewa yaitu dengan harga 1,5
juta pertahun. Hal ini merupakan kerjasama
anatara masyarakat dengan pemerintah
Kabupaten Klaten.

. Kualitas benih

Untuk mendapatkan kualitas benih yang
bagus, pemerintah telah menyediakan
lembaga yang menangani hal tersebut yaitu
Balai Budidaya lkan yang terletak di Desa
Janti. Namun realitanya benih yang
disediakan oleh BBI belum dapat
memenuhi kebutuhan semua petani ikan,
sehingga masyarakat harus memesan dari
daerah lain seperti Sleman. Untuk PT Aqua
Farm, masyarakat belum dapat menjangkau
harga yang diberlakukan oleh perusahaan
tersebut, sehingga masyarakat enggan
untuk menjalin kerjasama dengan PT Aqua
Farm, mengingat criteria dan standart
produk yang relative tinggi khususnya
untuk penjualan hasil panen ikan.

. Kualitas pakan

Dalam upaya perolehan pakan ikan,
masyarakat selama ini masih kesulitan,
disamping itu harga pakan yang tidak stabil
memebuat petani resah, karena masih
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dikuasai oleh tengkulak.

3. Kualitas sumber daya manusia
Upaya peningkatan sumber daya manusia
baik kuantitas maupun kualitas dalam
peneglolaan perikanan, selama ini belum
ada pendampingan yang intensif.

5. Faktor Penghambat Pengembangan
Kawasan Minapolitan

Dalam pengembangan kawasan minapolitan
di Kabupaten Klaten, yang menjadi faktor
penghambat adalah :

Pemasaran hasil produksi budidaya ikan
selama ini masih dalam lingkup lokal, dan
belum dapat menembus pasar nasional
maupun internasional. Hal tersebut
dikarenakan kualitas ikan yang masih
dibawah standart kelayakan export ikan. Di
Kabupaten saat ini telah ada industry besar
yang produksinya dapat memenuhi standart
kualitas export, namun masyarakat
pembudidaya ikan belum dapat mencapai
hal tersebut dalam mengelola hasil
budidaya ikannya.
Kurangnya ketrampilan masyarakat dalam
peningkatan kualitas produksi pada proses
pembesaran dan pengolahan hasil produksi.
Sehingga masyarakat merasa tidak mampu
bersaing dengan perusahaan besar seperti
PT.Aqua Farm
Keterbatasan perolehan benih ikan yang
berkualitas. Hal ini membawa pengaruh
pada kualitas hasil produksi, sehingga ikan
yang dihasilkan kurang berkualitas.
Kesulitan dalam peraihan modal untuk
mengembangkan usah&odal atau
bantuan dana usaha yang diberikan oleh
pemerintah masih terbatas pada daerah
tertentu, dan belum merata.
Belum adanya pengendalian harga pakan dan
harga jual benih dan hasil produksi dari lembaga
yang berwenang menangani hal tersebut.
Akibatnya harga pakan, benih dan hasil produksi
masih dikuasai oleh tengkulak atau pihak lain.

6. Rumusan Dr aft M odel

Mengingat potensi sumber daya air yang
terdapat di Kabupaten Klaten cukup besar, maka
wilayah tersebut memiliki prospek untuk
dikembangkan sebagai sentra ikan, baik dalam
hal pembenihan, pembesaran, pengolahan, dan

Kabupaten Klaten dapat dikembangkan sebagai
sentra kawasan khusus, misalnya kawasan khusus
pembenihan ikan, pembesaran, pengolahan, dan
pemasaran. Pembagian kawasan untuk
pembenihan, pembesaran, pengolahan, dan
pemasaran antara lain didasarkan pada konsep
perencanaan pengembangan minapolitan secara
hulu hilir.

Selain itu pembagian zona dimaksudkan
agar tidak terjadi tumpang tindih dalam
memanfaatkan sumber daya kawasan, utamanya
sumber daya air, dan untuk memperhatikan
karakter fisik lingkungan dalam kaitannya
dengan optimalisasi pemanfaatan sumber daya
alam tersebut. Di samping beberapa
pertimbangan tersebut pembagian zonasi secara
ekonomi juga dimaksudkan agar pemasarannya
bisa dilakukan secanategrated (terpadu) satu
sama lain. Sebagai langkah awal draft Model
Pengembangan Kawasan Kampung Ikan Ramah
Lingkungan Untuk Mendukung Penguatan
Ekonomi Kerakyatan yang dirumuskan adalah
ENVIRONMENTALLYFRIENDLYINTENSE
FISHERIES (EFIF) MODEL atau model
perikanan baik dan tepat yang ramah lingkungan.
Dengan penjelasan sebagai berikut :

A.Kawasan pembenihan

Kawasan pembenihan memerlukan adanya
air jernih yang tenang yang tidak memiliki arus
deras karena benih ikan yang masih kecil belum
memiliki kekuatan bertahan dari aliran air yang
sangat deras. Oleh karena itu daerah yang sesuai
untuk dikembangkan sebagai kawasan
pembenihan adalah Desa Jimus, Sidowayah,
Wunut, dan Daleman.

B. Kawasan pembesar an

Kawasan pembesaran memerlukan adanya
air deras atau memerlukan pergantian air yang
banyak. Oleh karena itu daerah yang sesuai untuk
dikembangkan sebagai kawasan pembesaran
adalah wilayah Kecamatan Karanganom dan
Polanharjo, utamanya di Desa Nganjat dan
Ponggok.

C. Kawasan pengolahan
Kawasan pengolahan memerlukan adanya
aksesibilitas yang baik. Oleh karena itu daerah
yang sesuai untuk dikembangkan sebagai
kawasan pengolahan adalah Nganjat dan Jeblok.
Jenis pengolahan produk ikan yang telah

pemasaran. Dengan demikian beberapa daerah di gjhasilkan selama ini adalah pengolahan ikan
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menjadi kripik kulit oleh Pak Pandu di Desa dapat dikembangkan secara Hulu-Hilir. Dengan
Nganjat. Di samping itu juga ada pengolahan ikan adanya pengembangan makro dan mikro
di Desa Jeblog menjadi nila bakar, abon nila, dan diharapkan antara satu desa dengan desa yang lain
kripik kulit. Selama ini yang menjadi masalah dapat saling bersinergi sehingga dapat memacu
adalah biaya pengolahan yang cukup tinggi penqembanqan masmq malan desa

sehingga produk olahan jarang dibuat kecuali e =i

apabila ada pesanan dari konsumen. Oleh karene LA T
itu perlu dipikirkan adanya fasilitasi dari i ]
stakeholder, termasuk pemerintah dan swasta [ 7=
sebagai bapak angkat untuk membantu fmm e

menyediakan teknologi yang efisien tetapi dapat - ,;\{ f{f'
digunakan secara efektif untuk menghasilkgn rm,. . “;
produk olahan berbasis ikan, khususnya ikan nila, hogorsn | — /
sehingga memberikan hasil yang optimal. 5 \>\ ~s
D. Kawasan pemasaran R A G, T/
Ada pun kawasan pemasaran memerlukan T G

adanya aksesibilitas yang lebih baik yang
memudahkan konsumen untuk mengakses Gambar 2 : Analisis Hulu-Hilir Desa Jeblog Kecamatan
produk ikan Kabupaten Klaten. Oleh karena itu Karanganom Kabupaten Klaten

daerah yang sesuai untuk dikembangkan sebagai = =
kawasan pemasaran adalah Desa Janti. Selama in
Desa Janti telah menjadi salah satwn =
Kabupaten Klaten, khususnya berkaitan dengan pmea
produk olahan hasil ikan segar siap santap di
tempatPositioning yang dimiliki oleh Desa Janti =
selama ini dapat dimanfaatkan untuk membuka §% ..
gerbang pemasaran berikutnya berupa pemasarar
produk olahan berbasis ikan dalam berbagai
bentuk dan kemasan.

AR, BOTOLALL

Zoria Zona Zona Budiday2

Pesnagaran Pengolahan
danwisata Gapara
kuliner Selamat./alan

Gambar 3 : Analisis Hulu-Hilir Desa Nganjat Kecamatan
Polanharjo Kabupaten Klaten

danwisata
edukstf

Terminal
Minapolitan

Zona Budidsya
danwisatz

Gambar 1 : Penetapan Sentra secara makro Kawasan s
Minapolitan Kabupaten Klaten

Untuk penetapan secara mikro, masing-

masing desa dimungkinkan dapat dikembangkan okt Tostersan  Ima S
pengelolaan secara cluster dengan kelengkapan Mok hine

dari mulai pembenihan, pembesara, pengolahan
dan pemasaran. Hal ini mengingat potensi dari
masing-masing desa yang memiliki potensi untuk

Gambar 4: Analisis Hulu-Hilir Desa Ponggok Kecamatan
Polanharjo Kabupaten Klaten
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ZonuPém‘a:am ) 4 ¢

darwisata Zona Gapura

Killines Pengalahan  Selamatalan

Gambar 5 : Analisis Hulu-Hilir Desa Jimus Kecamatan
Polanharjo Kabupaten Klaten

Pusat
Infermasi
m .
Hinapolitan

Zona
Budidaya
dan wisata
edubatif

e

- - - - 3

v v Y
Zond ZonaPemasaan g?:':'
Pangal canwisata L
. et Datarg

Gambar 6 :Analisis Hulu-Hilir Desa Janti Kecamatan
Polanharjo Kabupaten Klaten

KAZ BOYOLAL

ZonaSudidaya
dan wiss®
edukati®

k4

Zora ZonaPemasaran  Pusatinformasi  Sapur
Fengolahan danwiszta Desa SelamatJalan
kulingr lfinapolitan

Gambar / : Analisis Hulu-Hilir Desa Sidowayah
Kecamatan Polanharjo Kabupaten Klaten

ZonaBudidaya g~
danwissta -
edukatif

Gapura
Selamat Jalan - 4

Tora ZanaPemassan  Fusatlnformasi
Pengalahan dan wisata lesa
hulines Hinapalitan

Gambar 8: Analisis Hulu-Hilir Desa Daleman Kecamatan
Tulung Kabupaten Klaten

Gapura
Selzmat.Jalan

ZonaBudidayz
danivisata
eduiatf

4 kA J iy

ZoraPemaszan.  Pusatinformasi Zona
dan wisatz Desa Pengelahin
Kisliner Minapalitan

Gambar 9 : Analisis Hulu-Hilir Desa Wunut Kecamatan
Tulung Kabupaten Klaten

5. KESIMPULAN

Kawasan Kampung lkan yang meliputi tiga
kecamatan tersebut terdiri dari 8 desa
pengembangan yaitu desa Ponggok, Nganjat
(Kec. Polanharjo), Jeblog (Kec. Karanganom),
Jimus, Janti, Sidowayah (Kec. Polanharjo) dan
Wunut, Daleman (Kec.Tulung). Secara
keseluruhan luas kawasan ini adalah kurang lebih
45 Ha dengan komoditas unggulan ikan nila
merah.

Struktur kawasan Kampung lkan
mengacu pada hasil analisis mengenai kebijakan
sektoral dan pembangunan wilayah Kabupaten
Klaten serta kebijakan tentang pengembangan
Kawasan Kampung lkan. Maka upaya
pengembangan kawasan budidaya perikanan
mempunyai arah, kebijakan dan strategi
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